MANAJEMEN PENDIDIKAN ANAK USIA DINI BERBASIS IQ, SQ DAN EQ by Wartini, Atik
227Atik Wartini, Manajemen Pendidikan Anak Usia Dini Berbasis IQ, SQ dan EQ




The article is a discussion on the brain, which consists of the left and right hemispheres. It focuses on the 
cross functioning of right and left brains by showing the connection between the two as well as uncovering 
the functions of the brain elements for the early early childhood learning. It argues that in education, the 
brains have three different functions, i.e. the rational (IQ), the emotional (EQ), and and the spiritual (SQ). In 
neurosains, playing can stimulate the rational brain activation (IQ), singing (i.e. musics and arts) can stimulate 
the emotional brain activation (EQ), and story-telling can stimulate the spiritual brain activation (SQ). In 
addition, quantum learning, which is a strategy to employ motivation, to grow interests, and to build active 
learning, is closely connected with the brain performance. 
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Pendahuluan 
Pendidikan yang secara sadar kita pahami 
sekarang ini bukan sekadar soal menyekolahkan 
anak untuk meraih penghidupan yang layak. 
Lebih dari itu, pendidikan adalah sebuah jalan 
dan upaya untuk meraih pemahaman yang 
bermakna dan aplikatif dalam kehidupan. 
Pendidikan juga menjadi langkah awal bagi 
perubahan, baik itu perubahan dalam lingkup 
luas seperti masa depan bangsa atau negara 
maupun dalam lingkup paling kecil seperti 
perbaikan diri untuk menjadi manusia yang 
seutuhnya.
Undang Undang Sistem Pendidikan 
Nasional No. 20 Tahun 2003 menjelaskan 
bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran sedemikian rupa 
supaya peserta didik dapat mengembangkan 
potensi dirinya secara aktif supaya memiliki 
pengendalian diri, kecerdasan, keterampilan 
dalam bermasyarakat, kekuatan spiritual 
keagamaan, kepribadian serta akhlak mulia. 
Dari tujuan pendidikan itu, maka sangat perlu 
langkah-langkah nyata dalam perwujudannya. 
Mengingat setiap anak yang lahir di ke dunia 
sudah dibekali dengan pengetahuan, ini 
berarti bahwa setiap anak memiliki potensi 
dan kecerdasan luar biasa. Dengan demikian, 
pengembangan potensi dan kecerdasan 
tersebut harus memperhatikan kemampuan-
kemampuan yang menonjol karena setiap 
individu memiliki kecerdasan yang berbeda. 
Pertumbuhan dan perkembangan merupakan 
proses alami yang terjadi dalam kehidupan 
manusia. Bedanya, pertumbuhan lebih 
menekankan perubahan fisik yang bersifat 
kuantitatif, sedangkan perkembangan lebih 
bersifat kualitatif tapi keduanya sama-sama 
merupakan serangkaian perubahan progresif 
sebagai akibat dari proses kematangan dan 
pengalaman. 
Studi tentang otak telah melahirkan 
banyak penelitian karena fungsi otak yang 
begitu penting bagi perkembangan manusia. 
Kajian mengenai otak bermula dari penelitian 
dalam bidang biologi kemudian merambat ke 
dunia pendidikan sehingga lahirlah penelitian 
baru semacam neurosains (neuroscience). 
Kajian neurosains menemukan fakta bahwa 
ketika lahir sel-sel otak anak mencapai 100 
miliar, tetapi hanya sedikit sekali dari sel-sel 
itu yang terhubung satu sama lain, yaitu sel-
sel otak yang mengendalikan detak jantung, 
pernafasan, gerak refleks, pendengaran, dan 
naluri hidup. Ketika anak memasuki usia 3 
tahun, sel otak telah membentuk sekitar 1.000 
triliun jaringan koneksi/sinapsis. Jumlah ini 
2 kali lebih banyak dari yang sel-sel yang ada 
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pada orang dewasa. Setiap rangsangan atau 
stimulasi yang diterima anak akan melahirkan 
sambungan baru atau memperkuat sambungan 
yang sudah ada.1 
Perkembangan mental intelektual (taraf 
kecerdasan) dan mental emosional (taraf 
kesehatan jiwa) banyak ditentukan oleh 
sejauh mana perkembangan susunan saraf 
pusat (otak) dan kondisi fisik organ tubuh 
lainnya.2 Jelas sekali bahwa otak memiliki 
peran signifikan bagi manusia karena 
perkembangannya yang begitu pesat sebelum 
menuju masa dewasa. Berdasarkan hal ini, perlu 
kiranya pembahasan mendalam mengenai 
perkembangan otak pada anak usia dini. 
Artikel ini merupakan studi literatur dengan 
focus pada persoalan manajemen otak (brain 
management), pembelajaran quantum (quantum 
learning), potensi otak dalam pembelajaran dan 
manajemen. 
Manajemen Otak (Brain Management)
Kerja otak merupakan fenomena yang 
sangat menarik untuk dikaji. Otak bekerja 
mulai dari menerima, mengolah, dan 
mentransformasikan informasi. Menurut 
Ornstein dan Thompson dalam Amazing Braind, 
ukuran otak hanya sebesar buah anggur. 
Beratnya kira-kira sama dengan berat sebutir 
kol. Otak mengatur seluruh fungsi tubuh dan 
menjadi pusat informasi dan komunikasi 
manusia, mulai dari mengendalikan perilaku 
dasar manusia seperti makan, tidur hingga 
menghangatkan tubuh karena dorongan otak. 
Otak juga bertanggungjawab menciptakan 
peradaban, musik, seni, ilmu, dan bahasa. Semua 
harapan termasuk perilaku interpersonal 
manusia, emosi, dan kepribadian, juga diatur 
dan dikendalikan oleh kinerja otak.3 
Kajian mengenai fisiologi otak 
menunjukkan bahwa ada dua bagian dari otak 
1Suyadi, Teori Pembelajaran Anak Usia Dini dalam Kajian 
Neurosains, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), hlm. 31
2Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Islam, 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), hlm. 103.
3Deni Darmawan, Biologi Komunikasi: Komuikasi 
Pembelajaran Berbasis Brain Information Communication 
Technology, (Bandung: Humaniora, 2009), hlm. 144.
atau apa yang disebut dengan hemisfer. Pada 
bagian terluar dari otak terdapat korteks seberal 
yang bertanggungjawab atas sekitar 80 persen 
volume otak dan krisis dalam persepsi, berfikir, 
bahasa dan fungsi penting lain. Tiap-tiap 
hamisfer korteks memiliki empat daerah utama 
yang biasanya saling bekerjasama sekalipun 
punya fungsi primer yang agak berbeda. 
Keempat daerah itu adalah: (1) Lobus frontal, 
yang terlibat dalam gerakan yang disengaja, 
berfikir, kepribadian, dan perencanaan atau 
tujuan; (2) Lobus oksipital, yang berfungsi dalam 
penglihatan; (3) Lobus temporal, yang berperan 
aktif dalam pendengaran, pemrosesan, bahasa, 
dan ingatan; (4) Lobus frontal, yang memainkan 
peran penting dalam menunjukkan lokasi 
spasial, perhatian, dan kendali motorik.
Lebih dalam pada otak, di bawah korteks, 
terletak struktur kunci lainnya yang sangat 
penting dalam ingatan dan emosi. Struktur 
ini letaknya berdekatan dengan bagian lain 
yang disebut sebagai sistem limbik. Sedangkan 
dalam konteks lain, sel otak yang memproses 
informasi disebut neuron. Hingga tingkat 
tertentu, jenis informasi yang ditangani neuron 
bergantung pada apakah informasi tersebut 
ada di hamisfer kiri atau kanan. Meskipun 
demikian, proses berfikir kompleks pada orang 
normal merupakan akibat komunikasi antara 
kedua hamisfer otak.4 Neurosains merupakan 
kajian baru yang mempelajari manusia secara 
utuh atau sains yang mempelajari manusia 
secara interdisipliner yang mampu mendalami 
manusia lebih detail, bukan saja hubungan 
otak-pikiran, jiwa-badan, dan akal-hati (yang 
selama ini terpisah), tetapi menelisik ke ranah 
yang sangat mikroskopis pada tingkat seluler-
molekuler hingga prilaku dan sosiosains.5 
Kajian ini menjadi paradigma baru dan 
menggeser kajian lama tentang otak. 
Dalam pendidikan, fungsi otak dapat 
dibedakan menjadi tiga: otak besar (ceberum) 
yang berhubungan dengan pembelajaran; 
otak kecil (cerebellum) yang berhubungan 
4Jhon W. Santrok, Perkembangan Anak, (Jakarta: Erlangga, 
2007), hlm. 168-169.
5Suyadi, Teori Pembelajaran., hlm. 12.
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dengan keseimbangan; dan batang otak (brain 
system) yang berhubungan dengan pengaturan 
emosi yang dikendalikan oleh denyut jantung 
maupun sistem.6 Istilah lain dari ketiga 
fungsi otak ini adalah teori otak triun. Dr. 
Paul MacLean mengatakan bahwa istilah otak 
triun ini lahir karena otak sendiri terdiri dari 
tiga bagian, dan tiap-tiap bagian berkembang 
dalam waktu yang berbeda-beda dalam sejarah 
evolusi manusia. Tiap-tiap bagian otak ini 
juga memiliki struktur saraf tertentu dan 
mengatur tugas-tugas yang harus dilakukan. 
Teori ini menggunakan bahasa yang berbeda: 
batang otak (otak reptil) adalah salah satu bagian 
otak yang berfungsi sebagai alat bertahan 
atau kelangsungan hidup. Selain itu, bagian 
ini juga berfungsi sebagai naluri manusia 
ketika menghadapi suatu persoalan; sistem 
limbik (otak mamalia) adalah bagian otak yang 
memiliki fungsi untuk mengendalikan emosi, 
kemarahan, kegelisahan, kesenangan dan 
cinta; dan otak neokorteks (otak berfikir) adalah 
topi berpikir yang berfungsi untuk aktivitas 
intelektual, belajar, dan ingatan. Ketiga bagian 
otak di atas merupakan satu kesatuan. Artinya, 
satu bagian otak akan berfungsi dengan baik 
manakala bagian yang lain juga berfungsi 
dengan baik.7
Kreativitas Otak Kiri dalam Pembelajaran
Edward De Bono, sebagaimana dikutip oleh 
Eric Jensen, mengatakan bahwa seseorang 
dapat menggunakan “sistem otak kiri” untuk 
menjadi kreatif. Pendapat ini berdasarkan 
penelitian yang dilakukan selama bertahun-
tahun. Untuk membuktikannya, bisa dilakukan 
pemindaian dengan alat kedokteran, 
khususnya Positron Mission Tomography (PET), 
yang bisa mendeteksi bagian-bagian otak 
yang lebih teraktifasi melalui rekam medis 
gelombang otak ketika sedang melakukan 
aktivitas tertentu. Alat ini menunjukkan 
bahwa perasaan atau emosi mempunyai peran 
signifikan dalam pembelajaran.
6Suyadi, Teori Pembelajaran., hlm. 114.
7Fadlillah, dk.., Edutaiment Pendidikan Anak Usia Dini: 
Menciptakan Pembelajaran Menarik, Kreatif, dan Menyenangkan, 
(Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2014), hlm. 14.
Demikian pula, anak usia dini lebih dominan 
dalam menggunakan emosi atau perasaan 
daripada rasionalitas. Misalnya, anak menangis 
karena mainannya diambil atau mainannya 
rusak. Fenomena-fenomena emosional anak 
ini menunjukkan bahwa pada anak usia dini, 
anak lebih menggunakan emosinya daripada 
pikiran rasionalitasnya dalam belajar.8
Logika Otak Kanan dalam Pembelajaran
Hemisfer (belahan) otak kanan 
mencerminkan cara berfikir secara holistik. 
Menggambar atau melukis mungkin tampak 
seperti aktivitas belahan otak kanan, namum 
para seniman, misalnya, memperlihatkan 
aktivitas bilateral. Dalam merencanakan karya 
seni, mereka mengikuti logika dan aturan 
mereka sendiri, khususnya mengenai bentuk, 
warna, pola, dan suara. Hal ini memperlihatkan 
adanya analitis-holistik yang digunakan secara 
serentak. Maka dari itu, pengembangan pola 
pikir kritis yang melibatkan faktor emosi 
atau perasaan menjadi kunci utama dalam 
pembelajaran. Pembelajaran yang melibatkan 
seluruh indera anak (pendengaran, penglihatan, 
gerak dan lain sebagainya) memiliki implikasi 
praktis terhadap aktivasi seluruh bagian otak 
sehingga menghasilkan ide-ide besar, gagasan-
gagasan kreatif, pikiran-pikiran brilian, dan 
analisis kritis secara holistik.9
Ada 10 perumusan hukum dasar otak 
dalam kajian neurosains, sebagai berikut: 
(1) Otak menyimpan informasi dalam sel-
sel sarafnya; (2) Otak mempunyai komponen 
untuk menciptakan kebiasaan dalam berpikir 
dan berperilaku; (3) Otak menyimpan informasi 
dalam bentuk kata, gambar, dan warna; (4) Otak 
tidak membedakan fakta dan ingatan. Otak 
bereaksi terhadap ingatan sama persis ketika 
bereaksi terhadap fakta; (5) Imajinasi dapat 
memperkuat otak dan mencapai apa saja yang 
dikehendaki; (6) Konsep dan informasi dalam 
otak disusun dalam bentuk pola-pola; (7) Alat 
indera dan reseptor saraf menghubungkan 
otak dengan dunia luar. Latihan indera dan 
fisik dapat memperkuat otak; (8) Otak tidak 
8Suyadi, Teori Pembelajaran Anak., hlm. 70.
9Suyadi, Teori Pembelajaran Anak., hlm. 71.
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pernah istirahat. Ketika otak rasional kelelahan 
dan tidak dapat menuntaskan pekerjaan, otak 
intuitif akan melanjutkannya; (9) Otak dan 
hati berusaha dekat. Otak yang diasah terus-
menerus akan menjadi semakin bijak dan 
tenang; (10) Kekuatan otak juga ditentukan 
makanan fisik yang diterimanya.10 
Dengan berbagai penjelasan mengenai 
sasaran tempat informasi bagi otak serta 
pemaparan 10 hukum dasar otak, maka 
dapat dipahami bahwa kerja otak merupakan 
sebuah rangkaian yang terkoneksi. Dalam hal 
penerimaan, informasi yang masuk secara 
teratur mengisi tempat-tempat yang sesuai 
dengan fungsinya. Dengan demikian, dapat 
ditarik kesimpulan bahwa otak merupakan 
pemeran penting dalam kinerja seseorang. 
Kita mungkin bisa kehilangan tangan, kaki, 
maupun bentuk fisik lainnya, namun jika satu 
otak tidak bekerja atau rusak maka bagian 
lainnya pun tidak akan berfungsi semestinya. 
Ada beberapa faktor yang berpengaruh bagi 
otak antara lain:
1. Otak-otot, yang dimaksud di sini ialah soal 
hubungan kuat antara otak dan gerakan 
tubuh. Fakta penelitian menunjukkan 
bahwa makin sering kita bergerak (dengan 
olah tubuh), makin baik daya ingat dan 
kewaspadaan kita;11
2.  Pembiasaan-otak, disebut juga dengan 
habituasi, yang menunjukkan bahwa proses 
belajar sesungguhnya merupakan proses 
pembentukan dan penghilangan proses-
proses tertentu pada tingkat sinapsis. 
Maksudnya, jika suatu perbuatan dilakukan 
secara berulang-ulang, perbuatan tersebut 
akan mempengaruhi otak dan dapat 
melahirkan perlakuan baru;12
3. Pengondisian-otak adalah sebuah perubahan 
yang distimulasi dengan pengondisian 
emosi di dalam otak sehingga menciptakan 
perilaku yang seumpama pengkondisian 
yang disuguhkan, akan tetapi efek yang 
10Suyadi, Teori Pembelajaran Anak., hlm. 116-117.
11Taufiq Pasiak, Brain Management for Self-Improvement, 
(Bandung: Mizan, 2007), hlm. 244.
12Taufiq Pasiak, Brain Management., hlm. 87.
didapat dari respons pengondisian ini 
bersifat sementara.13
4. Neurobics, yaitu perlakuan terhadap hal-hal 
baru dan variatif yang membuat sel saraf 
otak membentuk hubungan sinaptik baru 
dan banyak. Hal ini terjadi sebagai respons 
dari hal baru tersebut, karena jika terbiasa 
melakukan sesuatu dengan rutinitas yang 
tidak bervariasi, sel-sel saraf kita menjadi 
kurang peka karena sudah bekerja otomatis 
terhadap kegiatan rutin. Neurobics ini 
dapat dilakukan dengan mengacu pada tiga 
prinsip berikut: (1) Menggunakan semua 
indera dalam mengenal sesuatu, tidak 
hanya mengandalkan mata dan telinga; 
(2) Melepas rutinitas dengan teknik-
teknik baru dalam melakukan sesuatu; 
(3) Melepaskan diri dari keterikatan pada 
memori-memori yang sudah lazim; (4) 
Mempertajam otak dengan informasi-
informasi baru, aneh, dan unik.14
Pembelajaran Kuantum (Quantum Learning)
Quantum learning bermula dari penelitian 
Dr. Georgi Lozanov, seorang pendidik 
berkebangsaan Bulgaria, yang melakukan 
eksperimen dengan apa yang disebut dengan 
suggestology atau suggesto-pedia. Prinsipnya 
adalah bahwa sugesti dapat dan pasti 
mempengaruhi hasil situasi belajar, dan 
setiap detail apapun akan memberikan sugesti 
positif maupun negatif. Beberapa tekhnik yang 
ia pakai untuk memberikan sugesti positif 
adalah membuat murid duduk senyaman 
mungkin, memasang musik latar di dalam 
kelas, meningkatkan partisipasi individu, 
menggunakan poster-poster untuk memberi 
kesan besar sambil menonjolkan inftgormasi, 
dan menyediakan guru-guru yang terlatih baik 
dalam seni pengajaran sugestif.
Istilah lain yang hampir bisa dipertukarkan 
dengan suggestology adalah “percepatan 
belajar” (accelerated learning). Definisi 
percepatan belajar adalah “memungkinkan 
siswa belajar dengan kecepatan yang 
13Taufiq Pasiak, Brain Management., hlm. 186.
14Taufiq Pasiak, Brain Management., hlm. 251-252.
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mengesankan, dengan upaya yang normal dan 
dibarengi kegembiraan”. Cara ini menyatukan 
unsur-unsur yang sekilas tampak tidak punya 
persamaan: hiburan, permainan, warna, cara 
berfikir positif, n pengalaman belajar yang 
efektif.
Teori otak quantum learning mencakup 
aspek-aspek penting dalam program 
neurolinguistik (NLP), yaitu suat nu penelitian 
tentang bagaimana otak mengatur informasi. 
Program ini meneliti hubungan antara bahasa 
dan perilaku yang dapat digunakan untuk 
menciptakan jalinan pengertian antara siswa 
dan guru. Para pendidik dengan pemahaman NLP 
bisa mengetahui bagaimana cara menggunakan 
bahasa positif untuk meningkatkan tindakan-
tindakan positif, suatu faktor penting dalam 
merangsang fungsi otak yang paling efektif. 
Semua ini dapat pula menunjukkan dan 
menciptakan gaya belajar terbaik dari setiap 
orang, dan menciptakan “pegangan” dari saat-
saat keberhasilan yang meyakinkan. Quantum 
learning juga diilustrasikan sebagai “interaksi 
yang mengubah energi menjadi cahaya”.15
Dr. Paul Maclean, Dr. Joseph LeDoux dan 
Daniel Goleman mengatakan bahwa ketika otak 
menerima ancaman atau tekanan, kapasitas 
saraf untuk berfikir rasional mengecil sehingga 
otak dibajak oleh emosi.16 Pendek kata, 
quantum learning adalah seperangkat metode 
dan falsafah belajar yang terbukti efektif untuk 
semua umur.17 
Ada beberapa teknik yang digunakan 
untuk mengaplikasikan quantum learning, di 
antaranya adalah Menciptakan Minat: AMBAK 
yang Ampuh untuk Belajar. Dalam banyak 
situasi, menemukan AMBAK (Apa Manfaatnya 
BAgiKu) sama saja dengan menciptakan minat 
terhadap apa yang sedang dipelajari dan 
menghubungkannya dengan “dunia nyata”. 
Teknik ini tepat terutama dalam situasi belajar 
15Bobbi De Porter dan Mike Hernacki, penerj. (?) Quantum 
Learning: Membiasakan Belajar Nyaman dan Menyenangkan, 
(Bandung: Kaifa, 2005), hlm. 14.
16Bobbi Deporter, Mark Reardon, dan Sarah Singer-
Nourie, Quantum Teaching: Mempraktekkan Quantum Learning di 
Ruang-Ruang Kelas, (Bandung: Kaifa, 2000), hlm. 23.
17Bobbi De Porter., Quantum Teaching., hlm. 15.
formal yang diarahkan pada pencarian atau 
bahkan penciptaannya.18 Menciptakan minat 
memiliki keuntungan interistik, yakni ketika 
seseorang menciptakan minat dalam suatu 
subjek, ia kerap akan menciptakan minat baru 
pada bidang lain.19
AMBAK memiliki keterkaitan erat dengan 
keberhasilan. Maka dari itu, mempertahankan 
minat bisa dilakukan dengan merayakan sebuah 
keberhasilan. Jika dikaitkan dengan anak usia 
dini, teknik AMBAK ini sangat akrab atau 
sering ditemui di sekolah-sekolah untuk anak 
usia dini (PAUD) di mana setiap pembelajaran 
dan pengelolaan didasarkan pada minat anak. 
Maka tidak heran dalam proses pembelajaran 
di PAUD keberhasilan kerap dirayakan dengan 
tepukan tangan. 
Teknik lain adalah penciptaan lingkungan 
belajar. Dalam quantum learning terdapat 
apa yang disebut dengan menata pentas, 
yaitu menciptakan lingkungan belajar yang 
tepat. Penataan lingkungan ini berpengaruh 
karena menjadi sarana yang bernilai dalam 
membangun dan mempertahankan sikap 
positif yang menjadi aset berharga untuk 
belajar. Terkait dengan penciptaan lingkungan 
belajar yang optimal adalah, misalnya, 
iringan musik karena bisa membuat otak 
rileks dan berkonsentrasi. Menurut sebuah 
teori, ketika otak kiri sedang bekerja, musik 
akan membangkitkan reaksi otak kanan yang 
intuitif dan kreatif sehingga masukannya 
dapat dipadukan dengan keseluruhan proses.20
Teori pembelajaran ini menyatakan bahwa 
belajar harus melibatkan emosi siswa. Prinsip 
ini dibangun dari konsep otak triun yang 
menjelaskan bahwa setiap informasi akan 
mengalir ke otak tengah yang berfungsi sebagai 
pusat pengarah dan pengendali emosi. Dengan 
demikian, jika siswa atau anak didik belajar 
dengan emosi yang positif, maka ia dapat 
mengingat dengan baik dengan dukungan 
musik, ilustrasi, permainan dan iringan lagu. 
Demikian pula, tanpa keterlibatan emosi, 
18Bobbi De Porter., Quantum Teaching., hlm. 48.
19Bobbi De Porter., Quantum Teaching., hlm. 52.
20Bobbi De Porter., Quantum Teaching., hlm. 74.
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kegiatan saraf otak akan menjadi kurang 
optimal dalam merekatkan pelajaran ke dalam 
ingatan. 
Quantum learning lebih efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa dibanding 
metode ceramah. Bisa disebut juga bahwa 
metode pembelajaran ini adalah salah satu 
bentuk metode pencapaian kualitas belajar 
yang potensial karena mampu menciptakan 
belajar menjadi nyaman dan menyenangkan, 
menumbuhkan motivasi, minat, dan belajar 
aktif. Secara umum, quantum learning 
mampu membangun sikap positif, motivasi, 
keterampilan belajar seumur hidup, 
kepercayaan diri, dan kesuksesan.
Potensi Otak dalam Pembelajaran Anak 
Otak merupakan organ tubuh yang 
mampu mengintegrasikan semua fungsi organ 
tubuh yang lain. Otak memiliki kelebihan 
dalam komponen penyusun, pelindung, 
dan fungsinya. Fungsi dan pelindung, serta 
pengaturan cara bekerja otak berkaitan erat 
dengan perilaku manusia ketika berinteraksi. 
Ketika manusia diam atau tidak berinteraksi, 
otak tetap saja bekerja. Interaksi antarbagian 
otak memungkinkan sistem biologi di dalam 
otak terus bekerja kendatipun tidak terwujud 
dalam bentuk prilaku.21
Menurut Paul Chauchard, daerah wernick 
dan broca pada otak dihubungkan oleh arcurate 
fasciculus (fasciculus akuratus), yang membuat 
individu mampu berbicara dengan pengertian 
yang baik. Kedua daerah itu berkoordinasi 
dengan daerah pendengaran, penglihatan, 
dan perasaan melalui penghubung angular 
gyrus. Semua daerah di dalam otak, baik otak 
kiri dan kanan, berkomunikasi ketika prilaku 
kompleks yang ditujukan kepada manusia 
diupayakan hadir. Belahan otak kiri bertugas 
membuat pemikiran-pemikiran yang logis 
dan berhubungan dengan kecakapan individu. 
Belahan ini pula yang membuat kebanyakan 
orang tidak kidal (tidak memfungsikan tangan 
kirinya).
21Deni Darmawan, Biologi Komunikasi., hlm. 84.
Pendapat ini menunjukkan bahwa 
komunikasi yang terjadi antara bagian otak kiri 
berhubungan dengan otak kanan, demikian 
pula sebaliknya. Perlu diketahui bahwa ada 
persilangan antara fungsi otak dan tangan. 
Tangan kanan atau bagian tubuh sebelah 
kanan digerakkan oleh otak kiri. Sebaliknya, 
otak kanan menggerakkan bagian sebelah 
kiri. Kondisi empirik ini sangat menentukan 
berhasil-tidaknya seseorang dalam mencapai 
belajar yang maksimal. Maka dari itu, bentuk 
perubahan perilaku tertentu, khususnya 
yang berhubungan dengan proses pencapaian 
prestasi, melibatkan aktivitas tangan kanan 
dan kiri.22
Tinjauan tentang aktivitas yang terjadi 
pada otak tidak melulu terpaku pada 
pendidikan orang dewasa. Anak usia dini, yang 
menjadi peletakan dasar bagi perkembangan 
manusia menuju tahap selanjutnya, juga 
penting untuk digali lebih dalam sehingga 
pengetahuan dan pemahaman mengenai kerja 
otak dapat mewujudkan pembelajaran yang 
maksimal. Untuk memberikan gambaran lebih 
lanjut tentang representasi neurobiologis atas 
objek dan lingkungan, ada beberapa hal yang 
perlu dikaji seperti hubungan otak dengan 
beberapa indera atau apa yang biasa disebut 
dengan modalitas belajar. Modalitas belajar 
adalah “seni” berpikir melalui kecenderungan 
masing-masing anak.
Mengingat setiap anak memiliki sifat unik 
dan berbeda-beda, tidak heran bila setiap 
anak memiliki gaya belajar sendiri-sendiri 
dan berbeda-beda. Namun demikian, hingga 
saat ini baru ada tiga gaya belajar yang dapat 
dikenali, yakni visual, auditori, dan kinestetik, 
yang berhubungan dengan cara kerja otak.23 
Gaya belajar visual adalah model belajar dengan 
penampakan, gambar, atau visualisasi. Dalam 
konteks anak usia dini, gaya belajar visual 
sama dengan gaya bermain visual. Anak 
dengan gaya belajar ini selalu menggunakan 
media ketika bermain dan menggunakan kata-
kata yang berkaitan dengan penglihatan ketika 
22Deni Darmawan, Biologi Komunikasi., hlm. 98-99.
23Suyadi, Teori Pembelajaran Anak., hlm. 155.
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berbicara. Biasanya anak-anak visual sangat 
senang bermain dengan menggunakan alat 
permainan edukatif seperti gambar fullcolour, 
balok susun beraneka bentuk dan warna, puzzle 
beraneka bentuk dan warna, papan pasak, 
mencampur warna, computer kids, permainan 
bongkar pasang, benda-benda geometri, dan 
sebagainya.
Gaya belajar auditori adalah model belajar 
dengan menggunakan indera pendengaran. 
Biasanya, anak-anak audiotori cenderung 
bermain secara independen dan mengandalkan 
kecerdasan interpersonal. Ia senang bermain 
dengan diiringi musik karena ia punya sifat 
bosan dengan kesunyian dan keheningan. 
Dalam konteks anak-anak, biasanya anak-
anak auditori senang bermain hal-hal seperti 
berikut: membaca (jika telah mampu) dengan 
suara keras; banyak bertanya kepada guru, 
tapi senang menjawab pertanyaan temannya; 
lebih senang dibacakan dongeng atau cerita 
dari pada membacanya; senang berdialog atau 
diskusi dengan teman-temannya; bermain 
dengan diiringi musik; bermain teka-teki kata, 
seperti mengulang kalimat.
Gaya belajar kinestetik adalah model belajar 
dengan gerakan. Biasanya, anak kinestetik 
perlu bergerak ke sana ke mari untuk dapat 
menerima informasi, dan senang “usil” dengan 
cara menyentuh atau memanipulasi objek 
permainan. Anak-anak ini biasanya cenderung 
field-independent. Biasanya anak kinestetik 
bermain atau belajar dengan hal-hal berikut; 
bermain lari, lompat, loncat, dan berjalan 
dengan satu kaki; membuat alat permainan 
edukatif sendiri; bermain memanjat; senang 
melakukan gerakan akrobat; dan senang 
berolahraga.24
Perlu dipahami bahwa anak-anak usia dari 
nol sampai dengan enam tahun mempunyai 
keseimbangan tiga gaya bermain atau belajar 
yang telah disinggung di atas. Dengan 
demikian, anak-anak lebih mudah mempelajari 
segala hal karena ketiga gaya dapat digunakan 
secara seimbang. Hal ini berpengaruh pada 
bagaimana guru mengimbangi gaya belajar 
24Suyadi, Teori Pembelajaran Anak., hlm. 156-160.
tersebuty. Inilah mengapa anak-anak disebut 
sebagai pembelajar yang tak pernah gagal. 
Otak anak bak “spon” yang mampu menyerap 
seluruh cairan (pelajaran) yang diperolehnya.25
Dalam perspektif pendidikan anak usia dini 
sendiri, secara umum otak dapat dibedakan 
menjadi tiga: otak rasional (disebut IQ); hasil 
kerja otak emosional (disebut EQ), dan hasil 
kerja otak spiritual (disebut SQ). Dalam kajian 
neurosains, ada penafsiran bahwa bermain 
dapat menstimulasi aktivasi otak rasional (IQ), 
bernyanyi (musik dan seni) dapat menstimulasi 
aktivasi otak emosional (EQ), dan bercerita 
atau sosiodrama, khususnya kisah-kisah 
agung-spiritual, dapat menstimulasi aktivasi 
otak spiritual (SQ).
Mengetahui secara tepat bagian-
bagian kinerja otak dan stimulus pada tiap 
bagiannya dapat memudahkan pendidik dalam 
memberikan bimbingan secara tepat pula. 
Bagian berikut ini akan menguraikan ketiga 
bagian otak tersebut dalam implementasinya 
bagi pembelajaran anak usia dini.
Permainan dan IQ
Menurut Montessori, bermain dapat 
menyenangkan hati anak, meningkatkan 
keterampilan dan perkembangan anak. 
Mengenai hal ini, Montessori, sebagaimana 
dikutip oleh Britton, mengatakan: “Bagi 
anak, permainan adalah sesuatu yang 
menyenangkan, suka rela, penuh arti, dan 
akivitas secara spontan. Permainan sering 
juga diangap kreatif, menyertakan pemecahan 
masalah, belajar keterampilan sosial baru, 
bahasa baru dan keterampilan fisik baru”.
Ada empat fakta mendasar tentang 
bagaimana sebuah desain permainan dapat 
menstimulasi perkembangan otak anak: 
a) Pikiran Yang Mencerap 
Menurut Lesly Britton, setiap anak 
mempunyai kapasitas pikiran yang mudah 
menyerap apapun yang ada disekitarnya. 
Deborah Stipek menyebutkan bahwa anak usia 
antara nol sampai dengan tuju tahun selalu 
berhasil mempelajari segala hal yang diberikan 
25Suyadi, Teori Pembelajaran Anak., hlm. 161.
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kepadanya, tanpa mengalami kesulitan yang 
berarti. Priode kritis ini memungkinkan anak 
menolak apa yang ia tidak suka, dan menerima 
apa saja yang ia suka.
b) Periode Kritis (Masa Peka/Jendela Kesempatan) 
Lesley Britton memetakan periode kritis 
atau masa peka ke dalam enam priode: 
keteraturan, kepekaan bahasa, kepekaan 
berjalan, kepekaan terhadap kehidupan sosial, 
kepekaan terhadap detail, dan kepekaan 
terhadap kesiapan belajar. 
c) Anak adalah Makhluk Pembelajar
Montessori sadar bahwa setiap anak 
mempunyai “motivasi bawaan” sejak lahir 
untuk belajar sehingga guru/pendidik 
tidak bisa melarangnya. Motivasi bawaan 
tersebut diwujudkan dalam aktivitas gerakan 
(permainan), yakni dengan mengoptimalkan 
gerakan akan menyempurnakan otak, 
memperkuat otot dan perasaan. Ketiganya 
harus bekerja bersama secara kompak dan 
seimbang.
Britton mengatakan, semua anak belajar 
sesuai dengan tahapan mereka sendiri dan 
sesuai waktu mereka sendiri, sehingga tidak 
baik memaksa seorang anak melakukan sesuatu 
yang berlawanan dengan kehendaknya. 
Lebih baik memperkenalkan suatu gagasan 
tersebut dari waktu ke waktu sampai anak 
menunjukkan ketertarikan pada gagasan 
tersebut dan mengatakan ingin mencobanya. 
Selanjutnya, anak didorong untuk berperan 
aktif, membangun kepercayaan diri sehingga 
di masa datang ia dapat berkembang lebih 
cepat untuk mencoba sesuatu yang baru.
Pendapat ini menegaskan bahwa ketiga 
unsur di atas bekerja secara seimbang. Namun 
demikian, keunikan anak yang sifatnya kodrati 
dan berbeda antara satu dengan yang lain 
maka pembelajaran perlu disesuaikan dengan 
perkembangan setiap anak. Dari prinsip dasar 
ini, tugas guru/pendidik lebih bersifat “pasif” 
daripada “aktif”. 
d) Anak Belajar dengan Bermain
Prinsip didaktis-metodis Montessori 
selanjutnya adalah bahwa semua anak belajar 
dengan bermain atau apa yang di kalangan 
orang dewasa disebut dengan “kerja”. 
Permainan edukatif dapat didesain untuk 
menstimulasi perkembangan otak anak.
Bernyanyi (Musik dan Seni) dan EQ
Menurut Frank Wood, musik sebagai bagian 
dari seni adalah bahasa perdana otak. Musik 
punya daya guna memberikan efek pada otak 
melalui stimulasi intelektual dan emosional. 
Efek ini juga memengaruhi fisik dengan cara 
mengubah kecepatan detak jantung, sistem 
pernapasan, tekanan darah, dan gerak otot. Ini 
menunjukkan bahwa musik mempunyai basis 
neurologi di dalam otak, khususnya cortex 
frontal, anmygdala, dan sistem limbik.
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 
bayi yang berusia tiga bulan dapat mempelajari 
dan mengingat gerakan-gerakan tertentu 
ketika lagu-lagu tertentu dinyanyikan. Lebih 
dari itu, ketika anak-anak memasuki usia 
prasekolah, secara spontan mereka mampu 
menggunakan musik saat bermain dan 
berkomunikasi. Inilah bukti bahwa musik 
dapat digunakan untuk menstimulasi memori 
atau daya ingat anak usia dini.26
Perlu diketahui pula bahwa efek 
mendengarkan musik berbeda dengan efek 
bermain musik karena otak merespons secara 
berbeda terhadap dua kegiatan tersebut.
a) Efek Mendengarkan Musik bagi Kecerdasan 
Anak 
Bunyi, termasuk musik, ditransmisikan 
menuju telinga dalam dan diatur berdasarkan 
frekuensi-frekuensi gelombang otak. 
Selanjutnya, di dalam klokea (bagian telinga 
dalam) sel-sel yang berbeda merespons 
frekuensi yang berbeda pula, dan sinyalnya 
dipetakan pada korteks auditori. Kemudian, 
hamisfer kiri akan merespons ritme dari musik 
yang diterima. Sementara itu, intonasi, melodi, 
dan harmoni dalam musik tersebut akan 
diolah oleh hemisfer kanan. Kedua hemisfer 
ini mentransmisiskan musik menuju lobus 
frontal; pada lobus inilah musik secara otomatis 
menstimulasi emosi, pikiran, dan pengalaman 
26Suyadi, Teori Pembelajaran Anak., hlm.182- 188.
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masa lalu. Implikasinya, sel otak menjadi 
sensitif terhadap bunyi-bunyi penting sehingga 
sel-sel saraf saling berkoneksi. Semakin banyak 
sel saraf yang berkoneksi, semakin cerdas pula 
otak anak.
Penelitian yang dilakukan oleh Dee 
Dickinson, seorang pendiri New Horizon 
for Learning, sebuah jaringan pendidikan 
internasional nirlaba, menunjukkan bahwa 
integrasi pelajaran musik ke dalam kurikulum 
sejak taman kanak-kanak (TK) mampu 
meningkatkan kecerdasan visual dan logika. 
Hal ini dibuktikan dengan seorang alumni 
yang mampu meraih peringkat pertama dalam 
bidang sains-modern.27
b) Efek Bermain Musik bagi Kecerdasan Anak
Aktif bermain musik mempunyai efek yang 
lebih baik dari sekedar menjadi pendengar 
musik secara pasif. Di samping itu, bermain 
musik dapat menstimulasi gerak motorik 
halus anak. Demikian pula, bermain musik 
dapat menghasilkan perubahan-perubahan 
struktur otak yang kuat dan permanen, seperti 
perluasan pada area-area korteks auditori, 
korteks motorik, otak kecil, dan corpuscallosum.28
Pola implementasi musik pada anak usia 
dini yang diterapkan di sekolah harus bertumpu 
pula pada kegiatan dan pembelajaran anak. 
Implementasi ini bisa dilakukan, misalnya, 
sebelum memulai pembelajaran, ketika 
kegiatan atau istirahat, dan ketika mengakhiri 
pembelajaran. 
Bercerita atau Sosiodrama dan SQ
Cerita mampu menstimulasi imajinasi 
anak. Perlu diingat bahwa otak tidak bisa 
membedakan antara imajinasi dan realitas, 
sehingga anak-anak akan benar-benar 
merasa terlibat dalam cerita yang dibacakan 
kepadanya. Cerita sebagai media pembelajaran 
anak ini semakin memiliki posisi yang strategis 
mengingat anak senang dengan cerita, 
sebagaimana mereka senang dengan musik 
dan bermain.
27Suyadi, Teori Pembelajaran Anak., hlm. 190-191.
28Suyadi, Teori Pembelajaran Anak., hlm. 192.
Dalam perspektif neurosains, cerita 
berimplikasi bagi aktivasi otak spiritual 
anak. Jalaluddin Rakhmat dalam bukunya SQ 
for kids, Mengembangkan Kecerdasan Spiritual 
Anak Sejak Dini, mengatakan bahwa anak 
mempunyai kecerdasan spiritual. Kecerdasan 
ini bersumber dari realitas fitrah (suci) sejak 
anak dilahirkan. Selanjutnya, fitrah tersebut 
ditelusuri melalui riset neurosains tentang 
keberadaan noktah Tuhan (God Spot) dalam otak 
anak. Dengan demikian, kecerdasan spiritual 
anak mempunyai basis teologis (keagamaan) 
sekaligus neurologis secara saintifik.29
Cerita memiliki keterkaitan erat dengan 
suara atau bahasa. Penelitian di bidang 
neurosains menunjukkan bahwa produksi 
bahasa lisan merupakan proses yang lebih 
kompleks. Ketika otak bersiap menghadirkan 
bahasa lisan, otak ternyata menggunakan 
setidaknya tiga area: broca, wernicke, dan 
beberapa jaringan saraf hemisfer kiri. Ini 
menjelaskan mengapa cerita lebih mampu 
mencerdaskan otak anak karena struktur 
kalimat dalam dongeng lebih kompleks.30 
Dengan menghadirkan berbagai tokoh di dalam 
cerita, pembaca perlu melakukan peniruan 
berbagai macam suara yang berbeda-beda. 
Sejumlah studi menemukan bahwa neuron 
pada otak bayi mampu merespons suara 
semua bahasa di muka bumi. Tetapi, anak 
atau bayi hanya bisa merespons fonem yang 
terdengar secara berulang-ulang karena saraf 
akan bereaksi terhadap pola-pola suara yang 
unik, yang distimulasi dan ditekankan secara 
berkelanjutan.31
Kesimpulan 
Berdasarkan pemaparan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa ada tiga bagian otak yang 
menjadi patokan utama dalam pendidikan dan 
tiga gaya belajar yang dapat dikenali: visual, 
auditori, dan kinestetik. Tiga bagian ini memiliki 
peran besar bagi pencapaian perkembangan 
yang berhubungan dengan cara kerja otak. 
29Suyadi, Teori Pembelajaran Anak., hlm. 205.
30Suyadi, Teori Pembelajaran Anak., hlm. 207.
31Suyadi, Teori Pembelajaran Anak., hlm. 209.
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Otak rasional atau IQ berkaitan dengan 
permainan. Ada empat fakta yang mendasari 
sebuah desain permainan dapat menstimulasi 
perkembangan otak anak, yakni: pikiran 
yang mencerap; periode kritis (masa peka/
jendela kesempatan); anak adalah makhluk 
pembelajar; dan anak belajar dengan bermain.
Kerja otak emosional atau EQ dapat 
distimulasi dengan bernyanyi (musik dan 
seni). Bunyi, termasuk musik, ditransmisikan 
menuju telinga dalam dan diatur berdasarkan 
frekuensi-frekuensi gelombang otak sehingga 
sel otak menjadi sensitif terhadap bunyi-bunyi 
penting dan membuatnya saling berkoneksi. 
Semakin banyak sel-sel saraf yang berkoneksi, 
maka semakin cerdas otak anak dibuatnya.[]
Kerja otak spiritual atau SQ dapat 
distimulasi dengan bercerita atau sosiodrama, 
khususnya kisah-kisah agung-spiritual. Ketika 
otak bersiap menghadirkan bahasa lisan, otak 
menggunakan setidaknya tiga area: broca, 
wernicke, dan beberapa jaringan saraf pada 
hemisfer kiri. Hal ini menjelaskan mengapa 
cerita lebih mampu mencerdaskan otak anak. 
Salah satu alasannya adalah karena struktur 
kalimat dalam dongeng lebih kompleks dan 
penghadiran berbagai tokoh dalam cerita 
memerlukan peniruan berbagai macam suara 
yang berbeda-beda. 
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